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MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH - iii

PENULISAN buku Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management) 
dilatar-belakangi oleh beberapa pertimbangan, antara lain adalah: (1). 
Terbatasnya ketersediaan buku Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang 
sudah mengakomodasi kebijakan-kebijakan baru dibidang pendidikan; 2). 
Masih ditemuinya ketidak-seragaman buku MBS sebagai sumber utama dalam 
perkuliahan, baik di level jurusan dan program studi; (3). Banyak buku MBS yang 
belum mengkaitkan dengan struktur organisasi mulai dari pusat (Kemendikbud-
Ristek), Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota samapai 
pada struktur organisasi di tingkat satuan pendidikan (Sekolah).

Keterbatasan sumber belajar tersebut mengakibatkan pemahaman mahasiswa 
tentang MBS sangat sempit dan dangkal, hal ini berdampak pada saat mahasiswa 
mengikuti program praktek mengajar di sekolah. Hal serupa juga dijumpai ketika 
mahasiswa sudah lulus dan bekerja sebagai guru di sekolah juga menghadapi 
masalah karena pemahaman tentang MBS sangat terbatas

Dalam buku ini dibahas beberapa hal terkait dengan “Manajemen Berbasis 
Sekolah” (School Based Management) yang dituangkan ke dalam 6 (enam) Bab. 
Secara rinci isi buku ini adalah sebagai berikut: Bab. I. Organisasi Pendidikan, 
Bab. II. Sekolah sebagai Sub-sistem Organisasi Pendidikan, Bab.III. Tupoksi 
Penyelenggara Organisasi Pendidikan di Level Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas 
Pendidikan Kabupaten/kota, dan di Sekolah, Bab. IV. Manajemen Pendidikan; 

PRAKATA
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iv - BAMBANG SOEPENO

Bab. V. Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management), Bab. VI. 
Peran Serta Masyarakat (PSM) dalam Penyelenggaraan Pendidikan.

	 Redaaksional penulisan dalam buku ini ditulis secara ringkas dengan 
menggunakan tata-bahasa yang mudah dimengerti, dengan harapan agar 
mahasiswa dan pembaca lainnya dapat dengan mudah memahami substansi isi 
bahasannya. Kendatipun penulis sudah berusaha maksimal untuk menghasilkan 
suatu karya tulis ilmiah yang bermutu, tentunya masih ada beberapa hal yang 
memerlukan penyempurnaan. Oleh karenanya terbitan edisi pertama buku 
ini akan disempurnakan pada edisi berikutnya, sehingga pada akhirnya dapat 
dihasilkan suatu karya tulis ilmiah yang mendekati sempurna.

	 Penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak 
yang tidak mungkin saya sebutkan satu-persatu atas sumbangsihnya sehingga 
karya ilmiah yang sederhana ini dipat diselesaiakan, tanpa ada hambatan yang 
berarti. Akhir kata mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi waraga akademisi 
pada umumnya, dan bagi mahasiswa pada khususnya sebagai referensi dalam 
menyelesaikan tugas akhir perkuliahan.

Salam hormat penilis,
Prof. Dr. Bambang Soepeno, M.Pd
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MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH - v

BUKU “Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Managment) ini 
menyajikan secara konprehensif dan integral dengan sistem organisasi pendidikan 
di Indonesia. Tidak layaknya buku-buku sejenis yang sudah terbit, dimana isi 
(content) nya disajikan secara parsial, tidak terintegrasi ke dalam satu buku. 
Sehingga pembaca kesulitan untuk memahami keterkaitan antara manajemen 
sekolah dengan tata kelola organisasi pendidikan, baik di level pusat, provinsi 
dan di level organisasi di kabupaten/kota.
teori dan aplikasinya dalam suatu penelitian.
	 Kelebihan lain dari isi buku ini jika dibandingkan dengan buku-buku 
sejenis yang sudah beredar, adalah upaya penulis untuk menjelaskan secara 
detail tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) penyelenggara pendidikan baik ditingkat 
kabupaten/kota sampai pada penye lenggara pendidikan di satuan pendidikan.. 
Dengan mempelajari isi buku ini, akan sangat membantu dosen pengampu dan 
mahasiswa terkait dengan: (a). Menjelaskan (mengeksplanasi) bidang garapan 
pendidikan di tingkat kabupaten/kota dan di tingkat satuan pendidikan , (b). 
Membantu dosen pengampu mata kuliah MBS dan mahasiswa untuk memahami 
teori-teori manajemen; (c). Membantu dosen pengampu mata kuliah MBS dan 
mahasiswa untuk memahami sistem organisasi di tingkat kabupaten/kota dan 
ditingkat sekolah. dan (d). Membantu dosen pengampu mata kuliah MBS dan 

KATA PENGANTAR
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vi - BAMBANG SOEPENO

mahasiswa dalam mengidentifikasi permasalahan manajemen pendidikan di 
tingkat kabupaten/kota dan di tingkat satuan pendidika.
	 Berdasarkan kelebihan-kelebihan isi buku di atas, saya merekomendasikan 
kepada para akademisi, dan para mahasiswa untuk menjadikan buku ini sebagai 
salah satu referensi pustaka pribadinya.

Jember, 01 Januari 2022 

Prof. Slamet P.H. MA. P.hD
Guru Besar Universitas Negri Yogjakarta
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MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH - 1

1.1.	 Konsep Dasar Organisasi  Pendidikan

Organisasi dapat dipahami sebagai wadah terselenggaranya suatu kegiatan 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebagain ahli 
mendifinisikan organisasi merupakan proses interkasi individu untuk mencapai 
tujuan dengan mengoptimalkan sumberdaya yang ada. Organisasi juga dapat 
dipahami sebagai institusi yang memeiliki kaidah normative yang mengatur 
sekelompok orang dalam menjalankan tupoksi dan tupoksinya untuk mencapai 
sutau tujuan yang ditetapkan bersama.

Organisasi dalam proses mencapai tujuan menurut Hoy dan Miskel, 1982 
(dalam Soepeno, 2010).  dipengaruhi oleh berbagai faktor penentu. Faktor-
faktor penentu itu meliputi proses kepemimpinan, pemberian motivasi, sistem 
komunikasi, proses pengaruh-interaksi, proses pengambilan keputusan, 
perumusan dan pencapaian tujuan, dan proses control. 

Ditinjau dari komponen pembentuknya, organisasi merupakan sebuah sistem 
yang terdiri dari sub-sub sistem sebagai komponen atau unsur pembentuknya. 
Dalam konteks sekolah, keefektifan suatu organisasi dalam   mewujudkan visi 
dan misinya, tidak lepas dari kontribusi system organisasi pendidikan yang lebih 
luas. Di dalam sistem organisasi pendidikan terdapat struktur dan tupoksi yang 
terstratifikasi mulai dari system organisasi di tingkat pusat (Depdikbud-Ristek), 
tingkat propinsi (Dinas pendidikan propinsi), tingkat kabupaten/kota (Dinas 

ORGANISASI PENDIDIKAN

BAB. I
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2.1.	 Organisasi Sekolah Sebagai Sub-sistem Pendidikan

Sekolah sebagai sub-system organisasi pendidikan dalam mewujudkan 
visi dan misinya tidak dapat terlepas sepenuhnya dengan system pendidikan 
di atasnya atau organisasi superiornya. Dukungan manajerial pengembangan 
organisasi sekolah  oleh Dinas pendidikan kabupaten/kota mempertimbangkan 
masukan dari Dewan pendidikan. Sedangkan dukungan pembinaan teknis 
terhadap pengembangan kapasitas penyelenggara organisasi sekolah dilakukan 
oleh koordinator pengawas sekolah (Korwas).	

Operasional dukungan terhadap sekolah pada level kecamatan dalam 
realitanya dihadapkan pada kendala trasportasi, karena keberadaan sekolah 
secara geografis tersebar tidak merata, sehingga proses koordinasi, komunikasi 
dan konsultasi antara sekolah dengan Dinas Pendidikan dan Pengawas kurang 
efektif. Salah satu solusinya adalah dibentuklan MGMP (gugus Sekolah Menengah 
Pertama) dan  KKG (Kelompok Kerja Guru) untuk SD, yaitu wadah organisasi 
independen sebagai tempat pengembangan kapasitas para penyelenggara 
organisasi sekolah. Sehingga dukungan manajerial Dinas pendidikan dan 
layanan teknis pembinaan kapasitas pengawas juga diberikan pada level MGMP 
dan KKG. Berdasarkan pola dukungan tersebut di atas, maka secara structural 
pengembangan organisasi sekolah mempunyai hubungan fungsional dengan 
struktur Dinas pendidikan, pengawas sekolah dan MGMP/KKG.

SEKOLAH SEBAGAI SUB-SISTEM
ORGANISASI PENDIDIKAN

BAB. II
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3.1.	 Konsep Dasar Tupoksi

Tupoksi (Tugas Pokok dan Tupoksi) adalah tanggungjawab, kewajiban, 
dan wewenang yang melekat pada seseorang yang berada dalam struktur 
organisasi. Suatu organisasi berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan 
keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Pendidikan merupakan organisasi 
yang diselenggarakan dengan melibatkan banyak orang yang saling berinteraksi 
satu dengan lainnya dalam rangka mencapai tujuan, tentunya harus memper 
tanggung jawabkan kinerjanya kepada pelanggannya.

Oleh karena organisasi pendidikan terstruktur mulai dari tingkat kabupaten, 
kecamatan, dan sekolah, dimana setiap tingkatan struktur organisasi memiliki 
tupoksi dan tupoksi yang berbeda, maka tupoksi para pelaksananya juga berbeda. 
Dalam implementasinya tupoksi pelaku pendidikan di atasnya berkewajiban 
memfasilitasi dan member advokasi kepada para pelaku organisasi dibawahnya 
dalam menjalankan tupoksinya. Sedangkan pelaku organisasi dibawahnya 
berkewajiban untuk melakukan konsultasi kepada para pelaku organisasi di 
atasnya, serta berkoordinasi dengan para pelaku organisasi sejajarnya (Mitra 
kerjanya).

TUPOKSI PENYELENGGARA ORGANISASI 
PENDIDIKAN DI LEVEL DINAS PENDIDIKAN 

PROVINSI, DINAS PENDIDIKAN 
KABUPATEN/KOTA DAN DI SEKOLAH

BAB. III
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4.1.	 Pengertian Manajemen Pendidikan

Kata manajemen berasal dari bahasa latin yaitu “manegere” yang artinya 
menangani, Di dalam bahasa Inggris dalam bentuk kerja to manage atau dengan 
kata benda management. Bebebrapa ahli mengkonsepsikan manajemen sebagai 
suati seni dalam menyelesaikan pekerjaan dengan mendayagunakan orang 
lain. Menurut Biro Perencanaan Depdikbud (1993:4) manajemen pendidikan 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, mengendalikan 
tenaga pendidikan, sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu 
manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti 
yang luhur, memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap, mandiri, serta bertanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan. 

Manajemen pendidikan merupakan salah satu cabang ilmu sosial yang pada 
intinya adalah mempelajari tentang prilaku manusia yang kegiatannya sebagai 
subjek dan objek. Secara filosofis, prilaku manusia terbentuk oleh interaksi antar 
manusia, iklim organisasi (konteks organisasi), dan sistem. Ketiga interaksi 
tersebut baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama saling berinteraksi 
pula dengan lingkungan eksternalnya.

MANAJEMEN PENDIDIKAN

BAB. IV
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5.1. Konsep Dasar Manajemen Berbasisi Sekolah

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah model manajemen yang 
memberikan hak otonomi kepada sekolah untuk mengatur sekolahnya secara 
mandiri dengan melibatkan peran serta masyarakat. Kemandirian tersebut 
sebenarnya merupakan tanggung jawab bersama antara warga sekolah (Kepala 
sekolah, guru ,tendikdan peserta didik) bersama warga masyarakat yang diwakili 
oleh Komite Sekolah. Pelibatan warga masyarakat (Komite Sekolah) dilakukan 
mulai pengambilan keputusan untuk memenuhi kebutuhan mutu sekolah  atau 
untuk mencapai tujuan sekolah yang berkualitas.

Istilah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) atau dalam Bahasa Ingrrisnya 
disebut School Based Manajemen, ternya mempunyai nama lain yaitu Self 
Managing School, Site Based Management, Collaborative School Management, 
atau Community Based School Management.  Mallen, Ogawa, dan Kranz (dalam 
Abu Dohou, 2002) Memandang Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebagai  
satu bentuk desentralisasi kepada sekolah untuk mengambil keputusan terkait 
dengan upaya pencapaian tujuan sekolah. Sedangkan Myers dan Stonehill (dalam 
Norkholis, 2003) MBS merupakan strategi untuk memperbaiki mutupendidikan 
melalui pengalihan otoritas pengambilan keputusan dari pemerintah pusat ke 
daerah  dank e masing masing sekolah sehingga, kepala sekolah, guru, peserta 

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH
(School Based Mangement)

BAB. V
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4). 	 Peran Komite Sekolah Sebagai Mediator

Sebagai mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di 
satuan pendidikan, seperti : 

-	 Melakukan kerjasama dengan masyarakat baik perorangan, organisasi 
pemerintah dan kemasyarakatan untuk penyelenggaraan pendidikan dan 
pembelajaran yang bermutu. 

-	 Membina hubungan dan kerjasama yang harmonis dengan seluruh 
stakeholders pendidikan di sekitar sekolah. 

-	 Mengadakan penjajagan tentang kemungkinan untuk dapat mengadakan 
kerjasama dengan lembaga lain di luar sekolah untuk memajukan mutu 
pembelajaran di sekolah. 

-	 Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan berbagai kebutuhan 
pendidikan yang diajukan oleh masyarakat, dalam bentuk: 
a)	 Menyebarkan kuesioner untuk memperoleh masukan, saran dan ide 

kreatif dari stakeholder pendidikan di sekitar sekolah. 
b)	 Menyampaikan laporan kepada masyarakat secara tertulis tentang hasil 

pengamatannya terhadap perkembangan pendidikan di daerah sekitar 
sekolahnya. 
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